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Abstract 
Bali is one of the tourist destinations in Indonesia, and famous around the world. The 
location and cultural diversity is a huge potential, which is owned by Bali to undertake the 
development of tourism. In addition support measures should be provided so the tourists 
easier to enjoy a holiday in Bali. One of the tools that is very important in terms of 
organizing and providing services to the guest who will be traveling with the tour destination 
is a travel agency. One of the travel agency in Bali is PT. Pacto Bali Travel. 
The study analyzes market segmentation to determine the primary target market will 
discuss three issues: (1) Any product of tourism services offered on the PT. Pacto Bali 
Travel? (2) How the characteristics of the service user rating on PT. Pacto Bali Travel? (3) 
How PT. Pacto Bali Travel determine which market segments are held to set as the main 
target market ? 
Study the above problems with the Theory Marketing Mix. In addition to obtaining the 
data used several methods, the methods of observation, interview and literature study. As 
well as elaborated by the descriptive method, in order to obtain an overall conclusion. This 
research is a method in which using a mix of quantitative and qualitative research methods. 
The results of this study indicate that the product of tourism services sold to PT. Pacto 
Bali Travel includes travel products which have been prepared, which is based on tourism 
product demand and tour options. Characteristics of service users in PT. Pacto Bali Travel 
originating from several countries with gender, age and motivation of different trips. The 
largest market segment by travelers country of origin is India and the most susceptible 
age>18 years, with the highest gender is male and the motivation of the trip is honeymoon. 
So the market share it warrants serious attention by PT. Pacto Bali Travel in order to 
increase the level of purchases by tourists travel packages in PT. Pacto Bali Travel. 
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I. PENDAHULUAN 
Bali merupakan salah satu tempat tujuan wisatawan berkunjung ke Indonesia, dan 
sudah terkenal di seluruh dunia. Selain lokasi yang sangat menarik, keragaman budaya juga 
membuat ketertarikan tersendiri bagi parawisatawan yang dating ke Bali, baik wisatawan 
lokal, maupun wisatawan asing. Lokasi dan keragaman budaya merupakan potensi yang 
sangat besar, yang dimiliki oleh Bali untuk melakukan pengembangan kepariwisataan. Selain 
itu sarana-sarana pendukung juga harus disediakan agar parawisatawan lebih mudah untuk 
menikmati liburannya di Bali. Sarana-sarana pendukung itu seperti: biro jasa perjalanan 
(travel agent), akomodasi (penginapan), restaurant, tempat hiburan, supermarket, rumah 
sakit dan lain-lain. Untuk mengetahui perkembangan pariwisata di Bali saat ini, dapat dilihat 
pada data kunjungan wisatawan mancanegara yang langsung dating ke Bali periode tahun 
2010 – 2015. 
Padatahun 2010 jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang datangke Bali yaitu 
sebesar 2.385.122 jiwa. Kemudian pada tahun 2011 jumlah kunjungan wisatawan
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mancanegara yang dating ke Bali mengalami kenaikan yaitu sebesar 9,73 persen menjadi 
2.576.142 jiwa. Pada tahun 2012 jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang dating ke 
Bali mengalami kenaikan yaitu sebesar 4,34 persen menjadi 2.826.709 jiwa. Pada tahun 2013 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang dating ke Bali mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 11,16 persen menjadi 3.278.598 jiwa. Peningkatan ini disebabkan oleh promosi yang 
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Bali secara terus-menerus (continue) dan adanya event 
international yang diadakan di Bali seperti APEC dan WTO.Tahun 2014, jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara yang dating ke Bali mengalami peningkatan yaitu sebesar 14,89 
persen menjadi 3.766.638 jiwa. Peningkatan ini disebabkan oleh semakin membaiknya 
kestabilan ekonomi dan keamanan di Indonesia khususnya Bali. Tahun 2015, jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara yang datangke Bali mengalami peningkatan yaitu sebesar 
6,24persen menjadi 4.001.835 jiwa (Dinas Pariwisata Bali, 2016). Dapat dilihat bahwa 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Bali, dari tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2015 mengalami perubahan yang disebabkan oleh beberapa peristiwa yang 
terjadis ebelum tahun 2015. 
Pemerintah maupun usaha jasa perjalanan wisata di Bali harus memberikan  pelayanan 
yang sebaik-baiknya kepada para tamu yang datang berkunjung ke Bali demi menjaga tingkat 
kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali agar tetap stabil sehingga nantinya akan diperoleh 
kepuasan konsumen dan akan menimbulkan loyalitas terhadap tamu yang akan berkunjung ke 
Bali.Salah satu sarana yang sangat penting dalam hal mengatur dan menyediakan pelayanan 
bagi seseorang maupun sekelompok orang yang akan melakukan perjalanan dengan tujuan 
berwisata adalah travel agent (biro perjalanan). Seiring dengan perkembangan  pariwisata 
dan diikuti dengan perkembangan travel agent (biro perjalanan) sehingga ada banyaknya 
variasi paket perjalanan yang ditawarkan. Biro perjalanan tidak hanya memberikan dan 
menyuguhkan jasa perjalanan wisata saja, akan tetapi banyak paket yang ditawarkan seperti 
honeymoon, meeting, leisure, event, wedding, dan filming. Banyaknya paket perjalanan 
wisata yang di tawarkan, sehingga dapat membuat minat wisatawan untuk datang ke Bali 
bukan hanya untuk sekedar berlibur tetapi juga untuk melaksanakan kegiatan – kegiatan 
tertentu. 
Biro perjalanan (travel agent) adalah kegiatan usaha yang bersifat komersial yang 
mengatur dan menyediakan pelayanan bagi seseorang, sekelompok orang, untuk melakukan 
perjalanan dengan tujuan utama berwisata dimana badan usaha ini menyelenggarakan 
kegiatan perjalanan yang bertindak sebagai perantara dalam menjual atau mengurus jasa 
untuk melakukan perjalanan baik didalam dan luar negeri. Biro Perjalanan Wisata (BPW) dan 
Asosiasi Perjalanan Wisata (APW), berada dibawah naungan ASITA (Association of the 
Indonesian Tours and Travel Agencies).Salah satutravel agent yang ada di Bali yakni PT. 
Pacto Bali Travel. PT Pacto Ltd didirikan pada tahun 1967 dengan kantor pusat yang terletak 
di Jakarta, yang saat ini merupakan perusahaan swasta nasional. Tahun 1972 mulai beroperasi 
untuk kantor cabang Bali. 
Segmentasi pasar yang ada di PT. Pacto Bali Travel adalah India, Dubai, Pakistan, 
Bangladesh, Singapore, Malaysia, Belanda, Jerman, Perancis, Italia, Thailand, Vietnam, 
Indonesia, Saudi Arabia, Nepal, Turki, dll. Segmentasi pasar berorientasi pada konsumen, 
dalam menyegmentasi terlebih dahulu diidentifikasi keinginan konsumen yang berada 
didalam subpasar tersebut. Dengan beragamnya segmen pasar yang ada di PT. Pacto Bali 
Travel, maka penulis memutuskan untuk meneliti segmen mana yang akan menjadi pasar 
sasarannya. PT. Pacto Bali Travel akan mencapai hasil yang lebih baik jika mereka memilih 
pasar sasarannya dengan cermat serta mempersiapkan program pemasaran yang sesuai. 
Melalui penelitian ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai segmentasi pasar dalam 
menentukan pasar sasaran utama (target market) pada PT. Pacto Bali Travel. 
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II. PEMBAHASAN 
1. ProdukJasaPariwisata PT. Pacto Bali Travel 
Pada PT. Pacto Bali Travel, paket wisata yang merupakan produk pariwisata dirancang 
oleh seorang petugas perencana paket wisata atau tour planner. Produk-produk yang 
ditawarkan oleh PT. Pacto Bali Travel terdiri dari berbagai jasa pelayanan, antara lain sebagai 
berikut: jasa perjalanan wisata, jasa transportasi wisata, jasa penyediaan akomodasi, jasa 
makanan dan minuman, jasa daya tarik wisata, jasa pramuwisata, dan jasa untuk mengemas 
paket wisata yang mencakup akomodasi, makanan dan minuman, perjalanan wisata 
sepertifullday tour, cultural tourism, city tour lengkap dengan pramuwisata disetiap tour yang 
berlangsung. Pada saat wisatawan melakukan perjalanan wisata dibutuhkan industri lain yang 
menghasilkan produk jasa, antara lain: toko, souvenir, bank, penukaran uang, rumah sakit, 
pos dan telekomunikasi, dan usaha perdagangan lainnya.  
Suryadana dan Octavia (2015:44) menyebutkan bahwa produk pariwisata (tourism 
product) merupakan suatu bentukan yang nyata (tangible product) dan tidak nyata (intangible 
product), dikemas dalam suatu kesatuan rangkaian perjalanan yang hanya dapat dinikmati, 
apabila seluruh rangkaian perjalanan tersebut dapat memberikan pengalaman yang baik bagi 
orang yang melakukan perjalanan atau yang menggunakan produk tersebut. Sehingga bentuk 
dari produk pariwisata itu pada hakikatnya adalah tidak nyata, karena dalam suatu rangkaian 
perjalanan terdapat berbagai macam unsur yang saling melengkapi, tergantung pada jenis 
perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan. Secara umum mudah dikenali bahwa produk 
pariwisata terdiri dari aksesibilitas, fasilitas dan pelayanan serta atraksi wisata atau hiburan. 
Produk jasa pariwisata atau paket wisata yang dijual oleh PT. Pacto Bali Travel ada dua 
yakni : 1) Ready made tour merupakan paket wisata yang telah tersedia dan telah 
dipersiapkan terlebih dahulu baru ditawarkan kepada konsumen. 2) Tailor made tour 
merupakan paket wisata yang disusun berdasarkan permintaan, artinya paket wisata tersebut 
dipersiapkan apabila ada permintaan kosumen sesuai dengan yang diinginkan.Dalam masa 
persaingan yang sangat ketat didalam semua sektor pariwisata, maka PT. Pacto Bali Travel 
saat ini memusatkan pada produk pariwisata yang berkualitas dan bervariasi dengan harga 
yang kompetitif, disamping meningkatkan sumber daya manusia. 
2. KarakteristikWisatawanPenggunaJasa di PT. Pacto Bali Travel 
Menurut Kotler dan Gary Amstrong (2001), segmentasi pasar adalah suatu usaha untuk 
meningkatkan ketetapan peningkatan pemasaran perusahaan pembagian segmen pasar 
tersebut dibedakan berdasarkan empat kriteria, yaitu : 
1. Segmentasi Geografis (Geographic Segmentation) 
Dalam segmentasi geografis, penulis mengkaji segmen ini berdasarkan asal negara wisatawan 
pengguna jasa di PT. Pacto Bali Travel sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Data Wisatawan Pengguna Jasa di PT. Pacto Bali Travel Berdasarkan Asal Negara 
No 
Asal 
Negara 
Tahun 
2015 2016 2017 
Orang Prosentase Orang Prosentase Orang Prosentase 
1 India 6003 44% 17298 60% 3257 62% 
2 Dubai 546 4% 2306 8% - - 
3 Pakistan 423 3% 3460 12% - - 
4 Bangladesh 136 1% 1153 4% 263 5% 
5 Singapore 122 1% - - - - 
6 Malaysia 273 2% - - - - 
7 Belanda 546 4% 288 1% - - 
8 Jerman 819 6% 1153 4% 1576 30% 
9 Perancis 273 2% 865 3% 53 1% 
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10 Italia 270 2% - - - - 
11 Thailand 409 3% - - - - 
12 Vietnam 136 1% - - - - 
13 Indonesia 2456 18% 1153 4% - - 
14 Saudi 
Arabia 
273 2% - - - - 
15 Nepal 139 1% - - - - 
16 Turki 137 1% - - - - 
17 Dll 682 5% 1153 4% 105 2% 
Total 13643 100% 28830 100% 5254 100% 
Sumber: Tabel Forecast PT. Pacto Bali Travel 2016 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa karakteristik wisatawan berdasarkan asal 
Negara wisatawan yang menggunakan jasa di PT. Pacto Bali Travel pada tahun 2015 paling 
banyak berasal dari India yaitu 44 persen, berikutnya pada tahun 2016 paling banyak berasal 
dari India yaitu 60 persen, pada tahun 2017 pengguna jasa berdasarkan data tabel forecast 
yang diperoleh pada tahun 2016 paling banyak berasal dari India yaitu 62 persen. 
2. Segmentasi Demografis (Demographic Segmentation) 
Dalam segmentasi demografis, penulis mengkaji segmen ini berdasarkan usia dan jenis 
kelamin wisatawan pengguna jasa di PT. Pacto Bali Travel sebagai berikut : 
a. Usia 
No Usia 
Tahun 
2015 2016 2017 
Orang Prosentase Orang Prosentase Orang Prosentase 
1 0-3 tahun 811 6% 1078 4% 955 18% 
2 4-11 tahun 735 5% 549 2% 511 10% 
3 12-17 tahun 308 2% 415 1% 229 4% 
4 >18 tahun 11789 86% 26788 93% 3559 68% 
Total 13643 100% 28830 100% 5254 100% 
Sumber: Tabel Forecast PT. Pacto Bali Travel 2016 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakteristik wisatawan berdasarkan usia yang 
menggunakan jasa di PT. Pacto Bali Travel pada tahun 2015 paling banyak berasal dari 
rentan usia >18 tahun yaitu 86 persen, berikutnya pada tahun 2016 paling banyak berasal dari 
rentan usia >18 tahun yaitu 93 persen, danpada tahun 2017 pengguna jasa berdasarkan data 
tabel forecast yang diperoleh pada tahun 2016 paling banyak berasal dari rentan usia >18 
tahun yaitu 68 persen. 
b. Jenis Kelamin 
Segmentasi menurut jenis kelamin merupakan suatu hal yang banyak diterapkan oleh 
perusahaan. Berikut adalah tabel yang menunjukkan jenis kelamin wisatawan pengguna jasa 
di PT. Pacto Bali Travel yaitu : 
No JenisKelamin 
Tahun 
2015 2016 2017 
Orang Prosentase Orang Prosentase Orang Prosentase 
1 Laki - Laki 7640 56% 20757 72% 3310 63% 
2 Perempuan 6003 44% 8073 28% 1944 37% 
Total 13643 100% 28830 100% 5254 100% 
Sumber: Tabel Forecast PT. Pacto Bali Travel 2016 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakteristik wisatawan berdasarkan jenis kelamin 
yang menggunakan jasa di PT. Pacto Bali Travel pada tahun 2015 paling banyak berasal dari 
laki-laki yaitu 56 persen dan pada tahun 2016 paling banyak berasal dari laki-laki yaitu 72 
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persen dan pada tahun 2017 pengguna jasa berdasarkan data tabel forecast yang diperoleh 
pada tahun 2016 paling banyak berasal dari laki-laki yaitu 63 persen. 
3. Segmentasi Psikografis (Psychographic Segmentation)  
Dalam segmentasi psikografis, penulis mengkaji segmen ini berdasarkan motivasi perjalanan 
pengguna jasa di PT. Pacto Bali Travel sebagai berikut : 
No MotivasiPerjalanan 
Tahun 
2015 2016 2017 
Orang Prosentase Orang Prosentase Orang Prosentase 
1 Leisure 5392 40% 10079 35% 1779 34% 
2 Honey- moon 5894 43% 13394 46% 2764 53% 
3 Mice 2357 17% 5357 19% 711 13% 
Total 13643 100% 28830 100% 5254 100% 
Sumber: Tabel Forecast PT. Pacto Bali Travel 2016 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakteristik wisatawan berdasarkan motivasi 
perjalanan yang menggunakan jasa di PT. Pacto Bali Travel pada tahun 2015 paling banyak 
berasal dari honeymoon (bulan madu) yaitu 43 persen, pada tahun 2016 paling banyak berasal 
dari honeymoon (bulan madu) yaitu 46 persen dan pada tahun 2017 pengguna jasa 
berdasarkan data tabel forecast yang diperoleh pada tahun 2016 paling banyak berasal dari 
honeymoon yaitu 53 persen. 
4. Segmentasi Perilaku Konsumen (Behavior Segmentation). 
Berdasarkan segmentasi perilaku konsumen di PT. Pacto Bali Travel dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
No 
Manfaat yang 
Dicari 
Tahun 
2015 2016 2017 
Orang Prosentase Orang Prosentase Orang Prosentase 
1 PelayananCepat 2046 15 8650 30 1051 20 
2 FasilitasLengkap 2729 20 4325 15 700 13 
3 HargaTerjangkau 5457 40 10090 35 2189 42 
4 Kualitas 3411 25 5765 20 1314 25 
Total 13643 100% 28830 100% 5254 100% 
Sumber: Tabel Forecast PT. Pacto Bali Travel 2016 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakteristik wisatawan berdasarkan perilaku 
konsumen dilihat dari manfaat yang dicari di PT. Pacto Bali Travel pada tahun 2015 sebagian 
besar wisatawan memilih harga terjangkau yaitu 40 persen, pada tahun 2016 paling banyak 
berasal dari harga terjangkau yaitu 35 persen dan pada tahun 2017 pengguna jasa berdasarkan 
data tabel forecast yang diperoleh pada tahun 2016 paling banyak berasal dari harga 
terjangkau yaitu 42 persen. 
 
3. Penentuan Segmen Pasar Yang Dimiliki PT. Pacto Bali Travel Untuk Ditetapkan 
Sebagai Pasar Sasaran Utama (Target Market)  
Produk jasa pariwisata atau paket wisata yang dijual oleh PT. Pacto Bali Travel, pada 
umumnya telah tersedia (ready made tour) yaitu paket wisata yang telah dipersiapkan terlebih 
dahulu baru ditawarkan kepada konsumen, tetapi juga terdapat paket wisata yang disusun 
berdasarkan permintaan (tailor made tour), artinya paket wisata tersebut dipersiapkan apabila 
ada permintaan kosumen sesuai dengan yang diinginkan.  
Berdasarkan konsep bauran pemasaran tradisional (traditional marketing mix) 
terdiridari 4P yaitu  product (produk), price (harga), promotion (promosi), place (tempat atau 
lokasi). Sementara itu, untuk pemasaran jasa perlubauran pemasaran yang diperluas 
(expanded marketing for services) dengan penambahan unsur non-traditional marketing mix, 
yaitu  people (orang), process (proses) dan  physicalevidence (buktifisik), sehingga menjadi 
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tujuh unsur (7P). Kontribusi teori bauran pemasaran terhadap penelitian ini yakni dalam hal 
penentuan pasarsasaran. Karena setelah membahas tentang segmentasi, akan dibahas 
mengenai pasarsasaran yang ditetapkan perusahaan melalui bauran pemasaran yang dipilih 
untuk melayani pasarsasaran tersebut. 
Segmen pasar yang saat ini dimiliki oleh PT. Pacto Bali Travel berdasarkan tabel 
forecast meliputi India, Dubai, Pakistan, Bangladesh, Singapore, Malaysia, Belanda, Jerman, 
Perancis, Italia, Thailand, Vietnam, Indonesia, Saudi Arabia, Nepal, Turki, dll. Berdasarkan 
data wisatawan yang diperoleh dari tabel forecast PT. Pacto Bali Travel, dapat diketahui 
bahwa wisatawan yang menggunakan jasa di PT. Pacto Bali Travel berasal dari beberapa 
Negara dengan jenis kelamin, rentan usia dan motivasi perjalanan yang berbeda-beda. 
Segmen pasar terbesar berdasarkan asal Negara wisatawan yakni India dan rentan usia 
terbanyak yakni >18 tahun, dengan jenis kelamin terbanyak yaitu laki-laki dan motivasi 
perjalanan terbanyak yakni honeymoon (bulan madu) dan berdasarkan perilaku konsumen 
dilihat dari manfaat yang dicari sebagian besar wisatawan memilih harga terjangkau. 
Sehingga pangsa pasar tersebut perlu mendapat perhatian lebih serius oleh PT. Pacto Bali 
Travel agar dapat meningkatkan tingkat pembelian paket wisata oleh wisatawan di PT. Pacto 
Bali Travel. 
 
III. PENUTUP 
Produk jasa pariwisata di PT. Pacto Bali Travel meliputi paket wisata yang telah 
tersedia dan telah dipersiapkan terlebih dahulu baru ditawarkan kepada konsumen (ready 
made tour) meliputi New Bali Roundtrip 4Days/3Nights, Luxury Bali 4Days/3Nights, Bali 
Experiences 5Days/4Nights, The Best Java Overland 10Days/9Nights, sedangkan tailor made 
tour yaitu paket wisata yang disusun berdasarkan permintaan, artinya paket wisata tersebut 
dipersiapkan apabila ada permintaan kosumen sesuai dengan yang diinginkan, selain bentuk 
paket wisata ready made tour dan tailor made tour, PT. Pacto Bali Travel juga memiliki tour 
pilihan lain yang beragam untuk ditambahkan di dalam paket yang dapat dibeli sebelum tamu 
tiba dan dapat dibeli sebagai tambahan setelah tamu tibameliputi Full Day Temple Tour, Half 
Day Temple Tour, Full Day Village Tour, Half Day Village Tour, Half Day City Tour, Full 
Day Cruise, Dinner Cruise, Spa Package, Watching/Interaction/Swim with Dolphin, Rafting, 
Visit Bali Bird Park, Watersport, ATV Ride, Horse Riding, Elephant Ride, Safari Park, 
Cooking Class, Devdan Show, Waterbom Park, dll. 
Karakteristik wisatawan pengguna jasa di PT. Pacto Bali Travel berdasarkan data 
wisatawan yang diperoleh dari tabel forecastpada tahun 2016 di PT. Pacto Bali Travel, dapat 
diketahui bahwa karakteristik wisatawan berdasarkan asal Negara wisatawan pada tahun 
2015 paling banyak berasal dari India yaitu 44 persen, berikutnya pada tahun 2016 paling 
banyak berasal dari India yaitu 60 persen, dan pada tahun 2017 paling banyak berasal dari 
India yaitu 62 persen.Berdasarkan usia pada tahun 2015 paling banyak berasal dari rentan 
usia >18 tahun yaitu 86 persen, berikutnya pada tahun 2016 paling banyak berasal dari rentan 
usia >18 tahun yaitu 93 persen, dan pada tahun 2017 paling banyak berasal dari rentan usia 
>18 tahun yaitu 68 persen.Berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2015 paling banyak berasal 
dari laki-laki yaitu 56 persen,  berikutnya pada tahun 2016 paling banyak berasal dari laki-
laki yaitu 72 persen dan pada tahun 2017paling banyak berasal dari laki-laki yaitu 63 persen. 
Berdasarkan motivasi perjalananpada tahun 2015 paling banyak berasal dari honeymoon 
(bulan madu) yaitu 43 persen,pada tahun 2016 paling banyak berasal dari honeymoon (bulan 
madu) yaitu 46 persen dan pada tahun 2017 paling banyak berasal dari honeymoon yaitu 53 
persen. Berdasarkan perilaku konsumen dilihat dari manfaat yang dicari di PT. Pacto Bali 
Travel pada tahun 2015 sebagian besar wisatawan memilih harga terjangkau yaitu 40 persen, 
pada tahun 2016 paling banyak memilih harga terjangkau yaitu 35 persen danpada tahun 
2017 pengguna jasa paling banyak memilih harga terjangkau yaitu 42 persen. 
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Segmen pasar yang saat ini dimiliki oleh PT. Pacto Bali Travel berdasarkan tabel 
forecast meliputi India, Dubai, Pakistan, Bangladesh, Singapore, Malaysia, Belanda, Jerman, 
Perancis, Italia, Thailand, Vietnam, Indonesia, Saudi Arabia, Nepal, Turki, dll. Berdasarkan 
data wisatawan yang diperoleh dari tabel forecast PT. Pacto Bali Travel, dapat diketahui 
bahwa wisatawan yang menggunakan jasa di PT. Pacto Bali Travel berasal dari beberapa 
Negara dengan jenis kelamin, rentan usia dan motivasi perjalanan yang berbeda-beda. 
Segmen pasar terbesar berdasarkan asal Negara wisatawan yakni India dan rentan usia 
terbanyak yakni>18 tahun, dengan jenis kelamin terbanyak yaitu laki-laki dan motivasi 
perjalanan terbanyak yakni honeymoon (bulan madu) dan berdasarkan perilaku konsumen 
dilihat dari manfaat yang dicari sebagian besar wisatawan memilih harga terjangkau. 
Sehingga pangsa pasar tersebut perlu mendapat perhatian lebih serius oleh PT. Pacto Bali 
Travel agar dapat meningkatkan tingkat pembelian paket wisata oleh wisatawan di PT. Pacto 
Bali Travel. 
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